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Abstrack: Kemampuan verbal memegang peranan penting dalam perkembangan kognitif 

dan akademis anak. Kemampuan verbal juga mendukung pemahaman anak dalam 

menguasai mata pelajaran yang berimbas langsung pada kemampuan akademisnya. 

Model induktif kata bergambar merupakan salah satu metode pembelajaran yang fokus 

pada penguasaan dan pengembangan kosakata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model induktif kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan verbal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain mengunakan dua 

kelompok yang diamati. Subjek penelitian adalah siswa kelas 3 sekolah dasar di 

Kabupaten Kudus yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Pengambilan subjek didasarkan pada observasi dan wawancara 

dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pengukuran dilakukan saat pretes dan 

posttes menggunakan alat tes WISC. Tes WISC merupakan tes inteligensi yang biasa 

digunakan untuk mengukur taraf kecerdasan anak usia 5 tahun hingga 15 tahun. 

Pemberian perlakuan dalam penelitian ini menggunakan metode pembelajaran model 

induktif kata bergambar. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan analisis uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan skor 0,49 yang termasuk 

pada kategori sedang dengan sumbangan efektif sebesar 27,58%. 

Kata kunci: kemampuan verbal, model induktif kata bergambar, WISC 

Abstract:  Verbal ability play important roles in children's cognitive and academic 

development. Verbal ability supports the understanding of children in mastering subjects 

that directly impact their academic abilities. The picture-word inductive model is a 

learning method that focuses on mastery and vocabulary development. This study aims to 

determine the effectiveness of the picture-word inductive model in improving verbal 

comprehension. This research is a quasi-experimental study with a design using two 

observed groups. The research subjects were third grade elementary school students in 

Kudus Regency with control and experimental group. Subject taking was based on 

observations and interviews with the criteria set by the researcher. Measurements were 

made at pretest and posttest using the WISC test. The WISC test is an intelligence test 

commonly used to measure the level of intelligence of children aged 5 years to 15 years. 

The treatment in this study used picture-word inductive model learning method. 

Statistical analysis used in the study using Wilcoxon test analysis. The results showed 

that there were significant differences between before and after treatment with a score of 

0,49 which was included in the medium category with an effective contribution of 

27.58%. 
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PENDAHULUAN 

 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan nasional menyiratkan 

bahwa pendidikan merupakan usaha yang 

direncanakan untuk menciptakan suasana belajar 

dan proses belajar aktif  bagi peserta didik agar 

dapat mengembangkan potensi dirinya. 

Pendidikan formal di Indonesia dimulai dari 

jenjang pendidikan sekolah dasar. Pendidikan 

sekolah dasar merupakan pondasi awal, dengan 

kata lain pendidikan dasar memegang peranan 

penting bagi keberlangsungan proses pendidikan 

selanjutnya. Pencapaian akademis yang baik 

oleh siswa di jenjang pendidikan sekolah dasar 

memberikan pijakan yang bagus bagi siswa 

dalam kapabilitasnya mengikuti proses 

pendidikan di jenjang yang lebih tinggi. 

Inteligensi yang merupakan variabel 

kognitif masih merupakan prediktor yang 

relevan bagi pencapaian akademis (Deary, 

Strand, Smith, & Fernandes, 2007; Jensen, 

1998; Kuncel, Hezlett, & Ones, 2004; 

Schneider, Lotz, & Sparfeldt, 2018). Hubungan 

antara inteligensi dan prestasi akademik 

merupakan salah satu korelasi yang signifikan 

ketika membahas kemampuan kognitif. Banyak 

studi penelitian menunjukkan hubungan sedang 

sampai kuat antara skor inteligensi dan prestasi 

sekolah. Inteligensi dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan intelektual, seseorang yang 

memecahkan teka-teki silang dengan cepat atau 

memberikan jawaban yang benar tentang soal 

matematika yang rumit atau mendapatkan skor 

inteligensi yang tinggi dapat diartikan bahwa 

orang tersebut menunjukkan perilaku yang 

cerdas dan dapat dikatakan orang tersebut 

cerdas, namun seseorang yang buruk dalam 

mengerjakan tugas-tugas seperti tadi, dapat 

diartikan orang tersebut tidak menunjukkan 

perilaku yang cerdas dan mungkin mempunyai 

tingkat kecerdasan yang rendah (Dodonova & 

Dodonov, 2012). Hal ini mungkin terjadi karena 

beberapa hal. Rendahnya performa, bahkan saat 

dilakukan tes inteligensi, mungkin karena 

kelelahan, kurangnya minat atau motivasi, 

munculnya kecemasan atau penyebab lainnya 

(Colman, 1990). Kajian meta analisis tentang 

hubungan inteligensi dan prestasi siswa sekolah 

dasar menunjukkan bahwa semakin tinggi 

inteligensi semakin baik raport siswa (Roth et 

al., 2015). Bahkan jika siswa kurang berusaha 

dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

menyebabkan prestasi akademis yang mereka 

capai tidak mencerminkan kapasitas mereka 

untuk menjadi siswa yang sukses secara 

akademis (Spinath & Spinath, 2005). 

Kapabilitas untuk dapat berkomunikasi 

merupakan hal yang sangat penting bagi 

pencapaian akademis dan kesuksesan karir 

(Morreale & Pearson, 2008). Pada lingkup 

sekolah dan pekerjaan, seseorang yang pandai 

berbicara cenderung lebih berhasil dalam 

menyampaikan pengetahuan, ide dan opini 

mereka, serta mampu berkomunikasi untuk 

membangun hubungan dengan teman, orang tua 

dan guru (Herbein et al., 2018; Hunt, Wright, & 

Simonds, 2014; Morreale & Pearson, 2008). 

Semua sistem komunikasi, baik yang sederhana 

maupun rumit, mempunyai prinsip yang sama, 

yaitu mengantarkan sinyal pesan dari sumber ke 

tujuan. Bahasa adalah satu-satunya symbol yang 

digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi 

(Krauss, 2002). 

Kemampuan verbal memegang peranan 

penting bagi perkembangan anak secara 

akademis dan verbal. Pemahaman konsep, 

bacaan membutuhkan peran dari kemampuan 

verbal, karena konsep terdiri dari situasi, 

kejadian, kata-kata dan bagian bagian yang 

diklasifikasikan menjadi kategori (Piacente, 

2012). Kompetensi yang harus dikuasai agar 

proses pembelajaran berjalan dengan baik salah 

satunya adalah pemahaman bacaan yang 

menekankan pentingnya kosakata dan 

pengetahuan yang sudah dikuasai sebelumnya 

ketika seseorang berinteraksi dengan teks 

tertulis. Anak yang mengalami permasalahan 

dengan bahasa kemungkinan besar mengalami 

permasalahan dengan atensi dan perhatiannya, 

kedua hal tersebut berperan penting bagi anak 

untuk memahami instruksi. Selain itu, 

pemahaman, mengingat kembali yang dibaca, 

konsep waktu terkadang juga menjadi 

permasalahan dan membingungkan bagi anak 

serta yang krusial adalah bagaimana mereka 

kesulitan untuk menyusun kalimat bertanya 

yang tepat ketika mereka membutuhkan bantuan 

(Piacente, 2012). 

Beberapa penelitian menekankan 

pentingnya kemampuan verbal pada anak-anak. 

Kecerdasan verbal terbukti merupakan hal yang 

berpengaruh secara signifikan pada strategi 

seleksi dan aplikasi anak serta kemampuan 

verbal memberikan efek langsung pada keahlian 

membaca dan menulis yang berguna dalam 

pencapaian matematika (Caemmerer, Maddocks, 

Keith, & Reynolds, 2018; Luwel, Foustana, 

Onghena, & Verschaffel, 2013). Penelitian 

tentang peningkatan kemampuan berbicara 
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siswa sekolah dasar di depan umum, 

menekankan pentingnya penguasaan topik mata 

pelajaran dan kemampuan verbal siswa sebelum 

mereka belajar untuk berpidato (Herbein et al., 

2018). 

Ada banyak instrument dan prosedur 

untuk mengukur kemampuan verbal salah 

satunya adalah skala Wechsler. Skala Wechsler 

merupakan alat ukur inteligensi yang telah 

diterjemahkan, diadaptasi dan distandardisasi di 

puluhan negara di seluruh dunia. Seri tes 

Wechlser terdiri dari Wechsler Intelligence 

Scale for Children (WISC), Wechsler Preschool 

and Primary Scale of Intelligency (WPPSI) dan 

Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS) yang 

tiap tes ini telah mengalami revisi selama 

beberapa dekade (Weiss, Saklofske, Holdnack, 

& Prifitera, 2016). Skala-skala inteligensi 

Wechsler merupakan salah satu yang terbaik di 

antara karena mempunyai data psikometrik yang 

baik dan menghasilkan informasi yang relevan 

bagi praktisi (Gary, 2003). WISC merupakan 

adaptasi Wechsler-Bellevue Intelligence Scale 

dan didesain dengan sub-tes baru yakni verbal 

comprehension dan performance. 

Pengajaran dan pembelajaran formal 

tentang literasi dan kompetensi matematika 

dimulai saat siswa memasuki sekolah dasar. 

Penguasaan kemampuan verbal dan angka sejak 

dini mampu mendukung perkembangan 

kompetensi siswa saat menjalani proses 

pembelajaran, dan keberhasilan siswa setelah 

lulus dari sekolah (Duncan et al., 2007; Geary, 

2011). Guru berperan penting dalam 

meningkatkan ketrampilan baca-tulis siswa, 

guru yang menyediakan akses dan pilihan pada 

mereka. Semakin banyak kosakata yang 

diketahui siswa, semakin banyak pemahaman 

yang mereka miliki tentang dunia di sekitar 

mereka (Huda, 2014). 

Model pembelajaran induktif kata 

bergambar fokus pada pengembangan kosa kata, 

bagaimana menyimpan dan memindah kata-kata 

tersebut ke dalam memori jangka panjang 

(Joyce, Weil, & Calhoun, 2011). Pendekatan 

model ini menitikberatkan pada kemampuan 

kosakata siswa. Siswa membaca dengan cara 

mengeja kosakata tertentu yang terdapat pada 

gambar, kemudian menulisnya kembali. Latihan 

ini bertujuan agar siswa dapat membaca dan 

mengembangkan kosakata yang mereka kuasai 

dan diharapkan dapat memahami berbagai teks 

lainnya. Penggunaan gambar sebagai stimulus 

merupakan konsep awal dalam model ini, untuk 

menambah pengalaman berbahasa dalam 

pembelajaran di kelas. Model induktif kata 

bergambar adalah salah satu strategi 

pembelajaran yang menarik sehingga 

diharapkan siswa dapat meningkatkan 

kosakatanya (Kusminah, 2012). Model ini juga 

memberikan keluasaan bagi guru untuk 

menyampaikan materi dan menerapkannya. 

Model induktif kata bergambar adalah salah satu 

kelompok model pembelajaran yang bertujuan 

untuk memproses informasi sebab fokus 

pedagogiknya terletak pada strukturasi materi 

pelajaran sehingga siswa dapat meneliti bahasa, 

bentuk dan penggunaannya seperti bagaimana 

huruf, kata, frasa, kalimat atau teks yang lebih 

panjang dapat digunakan untuk mendukung 

proses komunikasi (Huda, 2014). Model induktif 

kata bergambar membentuk kemampuan siswa 

dengan cara (1) belajar membuat kosakata; (2) 

belajar meneliti struktur kata dan kalimat; (3) 

menghasilkan tulisan (judul, kalimat dan 

paragraph); (4) menghasilkan pemahaman 

tentang hubungan membaca/menulis; (5) 

mengembangkan ketrampilan analisis fonetik 

dan structural; (6) mengembangkan minat dan 

kemampuan untuk berekspresi dengan tulisan; 

(7) meningkatkan gairah membaca teks-teks 

nonfiksi; dan (8) mengembangkan ketrampilan 

kerja sama dalam belajar bersama orang lain 

dalam ranah membaca/menulis (Huda, 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas model induktif kata 

bergambar dalam meningkatkan kemampuan 

verbal siswa Sekolah Dasar (SD). Pemberian 

metode pembelajaran model induktif kata 

bergambar diharapkan meningkatkan 

kemampuan verbal siswa sehingga mereka 

mampu menjalani proses pendidikan dengan 

kemampuan verbal yang lebih baik untuk 

mencapai prestasi akademik yang memuaskan. 

 

METODE  
 Penelitian ini menggunakan tes WISC 

dengan subtes Verbal Comprehension untuk 

melakukan tes kemampuan verbal. Penelitian ini 

menguji efektivitas model induktif kata 

bergambar dalam meningkatkan kemampuan 

verbal siswa. Subjek dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling 

dimana subjek mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Azwar, 1997). Karakteristik 

tertentu ditentukan berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 3 SD 
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diKabupaten Kudus, Jawa Tengah. Kelompok 

kontrol dengan jumlah 12 siswa dan kelompok 

eksperimen dengan jumlah 21 siswa. 

 Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen kuasi. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah the untreated control 

group design with pretest and posttest (Shadish, 

Cook, & Campbell, 2002). Kelompok 

eksperimen merupakan kelompok yang 

mendapatkan manipulasi eksperimen, sedangkan 

kelompok kontrol adalah kelompok yang 

digunakan untuk menentukan nilai dari variabel 

tergantung tanpa manipulasi eksperimental dari 

variabel bebas (Myers & Hansen, 2002). 

Pelaksanaan intervensi diawali dengan pretest 

kepada kelompok eksperimen dan kontrol. 

Setelah pretest, kelompok eksperimen 

mendapatkan intervensi pada bulan Maret-Mei 

2018. Postest diberikan kepada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol setelah 

kelompok eksperimen mendapatkan intervensi. 

Uji non parametrik wilcoxon merupakan uji 

yang digunakan dalam melakukan analisis data 

statistik yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

data responden sebanyak 33 siswa kelas 3 yang 

dibagi menjadi dua kelompok. Penentuan 

kelompok berdasarkan hasil penelitian awal 

dengan menggunakan metode observasi dan 

wawancara yang menyatakan bahwa subjek 

penelitian adalah anak tinggal dalam lingkungan 

sosial ekonomi dan pendidikan yang cenderung 

tertinggal. Letak daerah yang jauh dari pusat 

kota menyebabkan akses informasi yang 

terbatas. Pendidikan anak bukan menjadi 

prioritas utama, kurang terlihat adanya usaha 

orang tua untuk memberikan dukungan kepada 

anak agar dapat mencapai prestasi akademis 

yang maksimal. Pendidikan bukanlah prioritas 

utama sebagian besar masyarakat di daerah 

tersebut, karena taraf pendidikan orang tua yang 

juga relatif rendah yang menyebabkan pola pikir 

dimana anak cukup lulus sekolah dasar. 

Penggunaan bahasa yang masih cenderung 

menggunakan bahasa daerah, juga menyebabkan 

proses pembelajaran yang terhambat di sekolah, 

karena sekolah menggunakan pengantar bahasa 

Indonesia ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Kecerdasan linguistik dipengaruhi 

oleh faktor  keturunan dan faktor lingkungan 

meliputi pola asuh orang tua, perubahan sosial,  

dan pendidikan anak. Peran orang tua menjadi 

sangat penting terkait perkembangan 

kemampuan verbal anak (King, 2009). Beberapa 

studi  sejak beberapa dekade yang lalu, 

menganalisis keterkaitan pengaruh nutrisi 

dengan kapasitas intelektual yang menunjukkan 

ada hubungan positif dan signifikan (Arija et al., 

2006). Sejumlah peneliti menunjukkan bukti 

bahwa ada hubungan antara status sosial 

ekonomi dengan kemampuan kognitif yang 

dimulai sejak masak kanak-kanak dan beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

orang tua khususnya ibu berhubungan erat 

dengan pretasi bahasa siswa (Carl, 2014; Cianci, 

Orsini, Hulbert, & Pezzuti, 2013; Nikolov & 

Csapó, 2018). Beberapa penelitian ini 

memperlihatkan bahwa lingkungan berpengaruh 

terhadap kecerdasan, yang menjadikan dasar 

peneliti untuk mengambil subjek penelitian di 

daerah tersebut. 

Kemampuan verbal terdiri dari enam 

sub tes, yang kemudian distandardisasi 

menggunakan norma Wechsler sehingga 

menghasilkan angka verbal. Angka verbal inilah 

yang disebut sebagai kemampuan verbal.  

 

 

 

Tabel 1. Statistik deksriptif angka verbal 

Group N Mean Standar Deviasi 

kontrol pre 12 40,29 9,75 

post 12 42,79 8,35 

eksperimen pre 21 38,19 11,70 

post 21 43,36 9,54 
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Tabel 1 menunjukkan besarnya rerata dan 

standar deviasi dari angka verbal. Standar 

deviasi menunjukkan variasi yang terjadi dalam 

data yang ada. Ada perbedaan skor standar 

deviasi kelompok kontrol pada pretes sebesar 

9,75 dan posttes sebesar 8,35. Pada kelompok 

eksperimen juga terdapat perubahan besarnya 

nilai standar deviasi dengan pretes sebesar 11,70 

dan posttes sebesar 9,54. 

 

Tabel 2. Uji Signifikansi Angka Verbal Kelompok Kontrol 

kelas N rata-rata ranking sig (1-tailed) Kesimpulan 

Pretes 12 4,80 0,1195 Ho diterima 

posttes 12 7,71   

 

Hasil sig pada tabel 2 sebesar 0,115 dimana 

. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan verbal  kelompok kontrol setelah 

dilakukan postes. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas angka Verbal Kelompok Eksperimen 

Kelas Statistic df Sig. Kesimpulan Keterangan 

kontrol 0,153 21 0,200 Ho diterima data berdistribusi normal 

eksperimen 0,217 21 0,011 Ho ditolak data tidak berdistribusi normal 

 

Tabel 3 menunjukkan data tidak berdistribusi normal maka selanjutnya

 untuk melihat signifikansi apakah terdapat 

perbedaan kemampuan angka verbal siswa 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan model 

pembelajaran induktif kata bergambar maka 

dilakukan uji Wilcoxon.  

 

Tabel 4. Uji Signifikansi Angka Verbal Kelompok Eksperimen 

kelas N rata-rata ranking sig (1-tailed) Kesimpulan 

Pretes 21 6,63 0,003 Ho ditolak 

Postes 21 10,9   

 

Tabel 4 adalah tabel hasil uji sig sebesar 0,003 

dimana , yang berarti ada 

peningkatan yang signifikan pada kemampuan 

verbal kelompok eksperimen setelah dilakukan 

postes. 

Tabel 5. Sumbangan efektif Angka Verbal Kelompok Eksperimen 

Kemampuan Sumbangan efektif Interpretasi 

Angka verbal 0,4958 Sedang 
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Tabel 5 memperlihatkan sumbangan efektif 

model pembelajaran induktif kata bergambar 

pada kemampuan verbal sebesar 0,49 termasuk 

pada kategori sedang atau sebesar 27,58%. 

Grafik 1. Perbandingan rerata skor angka verbal antara kelompok kontrol dan eksperimen 

 
 

Grafik 1 merupakan grafik rerata skor 

angka verbal pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Perubahan skor rerata 

dari pretes ke postes angka verbal kelompok 

kontrol adalah 2,5 (p > 0,05) dengan skor pretes 

40,29 dan postes 42,79. Hal tersebut 

menunjukkan tidak adanya peningkatan yang 

signifikan pada kemampuan verbal kelompok 

kontrol. Pada kelompok eksperimen terjadi 

perubahan skor rerata dari pretes ke postes 

sebesar 5,17 (p < 0,05) dengan skor pretes 38,19 

dan postes 43,36 yang menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada kemampuan 

verbal kelompok eksperimen. 

Intervensi yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif pada awal 

abad 20 ditujukan untuk lingkungan 

sekolah/pendidikan (Jaušovec & Pahor, 2017). 

Kemungkinan perubahan Intelligence Quotient 

(IQ) akan terjadi, khususnya dikalangan anak-

anak (Perkins & Grotzer, 1997). Subtes 

perbendaharaan kata merefleksikan sifat, 

tingkatan sofistikasi/kecanggihan sekolah dan 

pembelajaran budaya seseorang. 

Perbendaharaan kata dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar pada tahap pendidikan awal 

tetapi dapat dengan mudah mengalami 

peningkatan karena pengalaman dan sekolah 

(Gary, 2003). Hal ini menekankan bahwa 

dengan metode pembelajaran yang tepat, siswa 

dapat meningkatkan kemampuan verbalnya. 

Beberapa hasil penelitian model induktif 

kata bergambar menunjukkan bahwa 

kemampuan bahasa siswa meningkat signifikan. 

Model induktif kata bergambar meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa sekolah dasar, 

serta berpengaruh dalam meningkatkan 

pembelajaran menulis permulaan (Andariah, 

2016; 

Patty, 2015; Putra, 2003). Penelitian 

lain juga mengungkapkan model ini 

mampu meningkatkan literasi dini 

anak usia dini secara signifikan. Hal 

ini memperlihatkan bahwa model induktif kata 

bergambar merupakan model yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa (Bali, 

Fakhruddin, & Rifa’i, 2016). Namun menurut 

pemahaman peneliti, model ini belum secara 

khusus diujikan menggunakan alat tes WISC. 

Penelitian terkait perkembangan 

inteligensi antara usia 2 tahun dan 16 tahun 

ternyata juga dipengaruhi oleh status sosial 

ekonomi. Sangat memungkinkan anak-anak 

dengan status sosial ekonomi lebih tinggi 

mempunyai peluang yang lebih besar dalam 

belajar daripada anak dengan status sosial 

ekonomi rendah. Perbedaan ketersediaan 

kesempatan belajar, dukungan dan sumber daya 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif (von 

Stumm & Plomin, 2015). 

Perspektif neurosains menjelaskan 

bahwa latihan yang dilakukan berulang-ulang 

ternyata mampu mengubah area otak yang 

berhubungan dengan domain latihan secara 

kognitif atau motorik. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan 

walaupun dalam waktu yang singkat dapat 

menyebabkan perubahan di struktur otak di area 

latihan (Jaušovec & Pahor, 2017). Tujuan utama 

upaya peningkatan inteligensi adalah 

meningkatkan proses dasar yang membentuk 

perilaku inteligensi dan diharapkan dapat 

meningkatkan IQ (Jaušovec & Jaušovec, 2012). 

Penelitian tentang pengukuran inteligensi anak 

menemukan bahwa ada peningkatan yang 

signifikan pada skor IQ anak-anak hasil tes 

tahun 1984 dan 2006 di China meskipun tidak 

ditemukan di semua subtes (Liu, Yang, Li, 

Chen, & Lynn, 2012). 

Perdebatan antara inteligensi dan proses 

belajar akan selalu muncul, fakta empiris 

Kelompok kontrol 
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penelitian tidak memunculkan definisi yang 

solid terkait orang dengan inteligensi yang baik 

akan lebih baik dan cepat memahami pelajaran 

dibandingkan dengan orang dengan inteligensi 

yang kurang. Kita tidak tahu apakah seseorang 

cerdas karena mereka belajar atau mereka 

belajar lebih baik karena mereka cerdas (Nȩcka, 

Machera, & Miklas, 1992). Selama beberapa 

tahun terakhir, sudah banyak metode pelatihan 

yang berupaya untuk meningkatkan inteligensi 

dengan subjek orang dewasa namun 

mendapatkan hasil yang mengecewakan (Hayes, 

Petrov, & Sederberg, 2015). 

Berbeda dengan usia anak-anak, IQ 

sering keliru diyakini sebagai sesuatu yang 

tetap, tidak dapat diubah dan bersifat bawaan. 

Meskipun memang ada kecenderungan stabilitas 

IQ yang cukup tinggi sepanjang masa dewasa 

(Schuerger & Witt, 1989). Kecerdasan verbal 

bukanlah sesuatu yang bebas budaya, karena 

kecerdasan verbal memerlukan kata-kata dan 

untuk menguasai hal tersebut dan diperlukan 

proses penguasaan bahasa (Nȩcka et al., 1992). 

Werner dan Kaplan dalam penelitiannya 

menguji anak-anak usia 8-13 tahun terkait 

kemampuan mereka untuk memperoleh kata 

baru, menemukan bahwa (a) kemampuan 

tersebut meningkat secara bertahap seiring 

dengan usia, meskipun beberapa proses yang 

mendasari kemampuan tidak berubah secara 

bertahap, namun terkadang berubah secara tiba-

tiba; (b) terdapat penurunan awal dan mendadak 

pada tanda-tanda kekanakan yang berkaitan 

dengan tugas yang diberikan; (c) proses 

signifikansi penggunaan kata-kata lebih 

dominan pada usia 10 dan 11 tahun; dan (d) 

perilaku berbahasa memperlihatkan perbedaan 

pengorganisasian bahasa pada usia yang berbeda 

Sternberg (Sternberg, Powell, & Kaye, 1982). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Model pembelajaran induktif kata 

bergambar pada penelitian ini memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan verbal siswa sekolah dasar. Model 

ini mempunyai sumbangan efektif sebesar 

27,58%. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pijakan untuk melakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya khususnya terkait pengembangan 

dari model pembelajaran induktif kata 

bergambar. 

Penelitian selanjutnya nampaknya perlu 

melihat sejauh mana efektivitas peningkatan 

tiap-tiap subtes dalam kemampuan verbal, dan 

menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

berpengaruh terhadap skor subtes tersebut. 

Pengembangan model induktif kata bergambar 

pada penelitian selanjutnya juga diharapkan 

dapat memperhatikan karakteristik subtes 

kemampuan verbal. 

Salah satu hal yang menjadi limitasi 

penelitian adalah kuantitas subjek, dimana hal 

ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 

penelitian-penelitian setelahnya. Gender dalam 

juga nampaknya menjadi variabel yang menarik 

untuk diteliti. Apakah kemampuan verbal juga 

dipengaruhi oleh jenis kelamin. 
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